BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Masyarakat Banyumas mempunyai keyakinan bahwa gending
Eling-eling tidak hanya dinikmati sebagai hiburan. Akan tetapi ada nilai
esensi yang terkandung dalam gending Eling-eling, yaitu sebuah ajaran
bagaimana manusia itu hubtungannya dengan Tuhan dan hubungan
manusia beserta makhluk yang lainnya. Sehingga menyajikan gending
Eling-eling juga sebagai satu bentuk penyampaian nilai-nilai religius
melalui sebuah pertunjukan karya seni.

Ajaran untuk selalu percaya pada Tuhan Yang Maha Tunggal
sebagai pencipta alam seisinya selalu diajarkan dalam agama atau
kepercayaan apapun. Makna yang ada dalam gending Eling-eling
Banyumasan merupakan ajaran moral bagi setiap manusia untuk selalu
sadar akan kekuasaan Tuhan dan memberikan tuntunan bagi kehidupan
manusia bersama dengan makhluk yang lainnya. Istilah yang sering
dijumpai adalah eling lan waspada. Hubungan demikian ini dapat
dikatakan bahwa eling sebagai bentuk hubungan vertikal yaitu hubungan
antara makhluk ciptaan dengan Sang Khalik sebagai kewajiban manusia
untuk berbakti menjalankan segala perintah dan menjauhi segala

larangan-Nya. Eling lan waspada juga sebagai bentuk hubungan horisontal,
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yaitu arah hubungan untuk sesama makhluk hidup yang berada di alam
untuk saling hidup berdampingan. Kehidupan di dunia lebih ditentukan
secara horisontal sebagai tindak dari perilaku pergaulan sesama manusia
dan alam sehingga terwujud hidup damai dan sejahtera. Dalam hal ini
interaksi antar manusia dengan manusia yang lainnya sehingga terbentuk
makhluk sosial dengan menciptakan kehidupan bersama.

Hakikat manusia hidup setidaknya akan mengalami kelahiran,
kehidupan, kematian atau dari “tidak ada menjadi ada” dan “dari ada
menjadi tidak ada” tetapi “tetap ada” karena ada kehidupan di alam
kekal. Hal demikian telah banyak dilukiskan dalam bentuk karya seni
misalnya dalam pergelaran  wayang kulit' semalam suntuk yang
diibaratkan sebagai gegambaraning wong aurip. Mulai dari jagad gumelar
yang dibentangkan dalam layar kelir dengan gunungan tertancap tegak di
tengah merupakan awal proses kehidupan manusia sampai akhirnya yang
disebut tanceb kayon sebagai akhir pergelaran sampai pada kukuting jagad
(tidak ada lagi kehidupan). Selanjutnya ditutup oleh wayang golek yang
melambangkan bahwa pa;ra penonton diharapkan mencari sendiri
(golekana) makna dalam ceritera tadi. Perihal yang baik dapat dijadikan
pedoman sementara tindak perilaku yang kurang baik tentu saja harus
ditinggalkan ;';ttau dijauhi.

Gending Eling-eling selain gending yang dapat dinikmati sebagai

hiburan juga merupakan bentuk komunikasi yang mengandung pesan
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luhur yang perlu disampaikan kepada siapa saja. Gending Eling-eling
sebagai pesan verbal yang terangkai dalam kalimat “Eling-eling sapa eling
balia maning” ungkapan yang sederhana tetapi mengandung petuah yang
amat dalam sebagai bentuk ajaran religius, hal ini juga membuktikan
bahwa pengkarya seni pada masa lampau juga telah dilatarbelakangi oleh
kehidupan beragama. Ajaran ini hendaknya selalu bisa berkumandang
sebagaimana gending Eling-eling yang selalu disajikan dalam setiap
pertunjukan pada kesenian etnis Banyumas.

Khususnya pada seni Buncis dapat diambil hakekat dari gending
Eling-eling sebagai wahana untuk selalu mengingatkan hakekat
kehidupan manusia. Istilah “bali” yang terdapat dalam syair gending
Eling-eling dapat diinterpretasikan pada tiga pemahaman. Pertama “bali”
untuk pulangnya indhang yang telah merasuki pemain sehingga trance.
Kedua “bali” juga dimaksudkan agar kembali sadar setelah ditinggalkan
indhang sebagaimana sebelum trance. Ketiga “bali”yang lainnya adalah
suatu hakekat kehidupan manusia bahwa pada suatu saat siapapun akan

kembali ke asal-usulnya.

B. SARAN
Dengan diketahuinya konsep dan kandungan makna yang ada
dalam gending Eling-eling setidaknya menjadi sebuah wawasan sekaligus

sebagai pencerahan dalam kehidupan manusia maka:
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1. Sebagai implikasi dari ajaran yang terkandung dalam gending Eling-
eling hendaknya dapat disosialisasikan kepada generasi muda atau
siapa saja melalui pengembangan dalam berbagai bentuk kesenian
yang telah berkembang di wilayah Banyumas. Mengingat bahwa
sementara ini gending Eling-eling oleh masyarakat umum masih
dipahami sebagai musik hiburan belum dimengerti makna yang
tersirat di dalamnya

2. Gending Eling-eling yang telah diakui oleh masyarakat sebagai
warisan atau tinggalan para nenek moyangnya selanjutnya bagaimana
proses pemikiran jauh ke depan lagi sebagai karya yang monumental
dan tetap berkumandang setiap saat. Diusulkan kcpada yang
berkompeten dalam persoalan ini agar nilai yang tersirat di dalamnya

dapat dijadikan pandangan hidup bagi setiap masyarakat.
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